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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan
pesat. Teknologi telah menjadi perpanjangan tangan manusia dalam
mengolah alam dan membantu manusia menyelesaikan pekerjaan
dengan nyaman dan efisien.! Perkembangan teknologi memungkinkan
individu dan organisasi untuk mengakses internet dengan lebih
mudah. Salah satu dampaknya adalah munculnya popularitas game
online yang dapat dimainkan oleh siapa saja di seluruh dunia.
Sayangnya, banyak orang yang terjebak dalam kecanduan game online,
termasuk di kalangan orang dewasa yang sering kali melupakan
tanggung jawab mereka.

Internet addictive disorder atau kecanduan internet adalah kondisi
psikologis yang disebabkan oleh penggunaan berlebihan dari teknologi
internet, termasuk di antaranya adalah kecanduan game online.?
Permasalahan kecanduan game online perlu mendapat perhatian
serius karena berdampak negatif terhadap kesehatan psikologis dan

biologis individu yang mengalaminya.> Game online seharusnya hanya

1T Yakob, Manusia Dan Ilmu Teknologi (Yogyakarta: Tiara wacana, 1988), 69.

2 Sofian Abdi Karneli Yeni, “Kecanduan Game Online : Penangannya Dalam Konseling
Individual,” Bimbingan dan Konseling 17, No.1 (2020): 11.

3Sri Lutfi wati, “Memahami Kecanduan Game Online Melalui Pendekatan
Neurobiologi,” Journal Of Psychology 1, No. 1 (2018): 5.



dimainkan untuk hiburan semata. Namun, pada kenyataannya, banyak
orang yang memainkannya secara berlebihan dan menggunakannya
sebagai pelarian dari realitas kehidupan mereka, sehingga mengalami
kecanduan. Hal ini dapat berdampak negatif terhadap keluarga dan
berbagai aspek kehidupan. Novrialdy menekankan pentingnya sikap
yang tepat dalam mengakses game online agar tidak menimbulkan
dampak negatif.*

Setelah penulis melakukan pengamatan awal, terlihat bahwa
kecanduan game online telah mempengaruhi berbagai kalangan
masyarakat, tanpa terkecuali. Salah satu kelompok yang terkena
dampak dari kecanduan game online adalah diaken di gereja. Penulis
kemudian melakukan wawancara dengan seorang diaken di jemaat
Parandangan, dan ditemukan bahwa dia mengakui terkena dampak
dari kecanduan game online :

“Pada awalnya diaken yang bermain game online bertujuan hanya
untuk mengisi waktu luang namun seiring dengan berjalannya waktu
mereka kecanduan dan menjadikan hal itu sebagai sesuatu untuk
mengisi waktu luangnya.”

Tugas seorang diaken dalam Gereja Toraja diatur oleh tata Gereja

Toraja. Tugas diaken meliputi bekerja sama dengan pendeta, penatua,

‘Eryzal Novrialdy, “Kecanduan Game Online Pada Remaja: Dampak Dan
Pencegahannya,” bulletin psikologi 27, No. 2 (2019): 150.
SWawancara Salah Satu Diaken di Jemaat Parandangan, 28 februari 2023



dan jemaat wuntuk menjalankan disiplin gerejawi, serta
menyelenggarakan pelayanan diakonia yang penuh kasih sayang, guna
mewujudkan kesejahteraan bagi anggota jemaat yang membutuhkan,
sesuai dengan ajaran Firman Tuhan.® Dalam 1 Timotius 3:8-13 diaken
harus menjadi teladan bagi jemaat, hidup selaras dan konsisten dengan
perkataannya, mampu menjaga rahasia, tidak mabuk-mabukan, setia
dan jujur dalam hal keuangan, dapat mengelolah rumah tangga dengan
baik dan memiliki kehidupan yang teruji sebelum menjadi seorang
diaken.”

Karena itu, keberadaan majelis gereja sebagai pelayan dalam gereja
bukan sekedar jabatan formalitas tetapi kehadirannya harus memiliki
arah tujuan sesuai dengan kehendak Allah. Dalam gereja dikenal
sistem presbiteral yang terdiri dari pendeta, penatua dan diaken.
Abineno dalam tulisannya menjelaskan bahwa diaken merupakan
pekerjaan yang berpusat pada pelayanan kasih yang memperlihatkan
kasih Kristus, mengurus jemaat, serta menyadarkan jemaat.?

Berdasarkan pengakuan di atas maka untuk menghadapi
persoalan tersebut sangat di butuhkan sebuah layanan konseling

sebagai tindakan pencegahan dan meminimalisir masalah. Pemberian

®Badan Pekerja Sinode Gereja Toraja, Tata Gereja Toraja (Rantepao: PT. Sulo, 2017), 25.

"Roy D. Tamaweol, “Jabatan Gerejawi Menurut Calvin Dan Implikasinya Bagi
Organisasi Dan Tata Gereja Masa Kini,” Education Cristi 1, No. 1 (2020): 19.

8]. L. Ch Abineno, Diaken (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), 64.



bimbingan kepada klien dengan sebuah pendekatan psikologi disebut
konseling. Menurut Mcleod, tugas layanan konseling adalah
memberikan kesempatan pada klien untuk mengeksplorasi,
menemukan, dan menjadi cerdas dalam menghadapi sesuatu.’

Dalam dunia kekristenan, konseling menjadi ilmu terapan yang
disebut konseling pastoral. Konseling pastoral merupakan integritas
antara psikologi terapan dan teologi terapan. Konseling pastoral
ditopang oleh dua cabang ilmu, yaitu psikologi dan teologi.'® Dalam
tulisannya, Wijayatsih menyatakan bahwa pendampingan konseling
pastoral merupakan jenis layanan yang tidak dapat dipisahkan dan
saling mendukung serta melengkapi.!!

Gunawan menggunakan teknik konseling behavioral modeling
dengan menggunakan video sebagai stimulus untuk membantu
mengatasi kecanduan game online pada anak usia 10 tahun dan
mencegah dampak negatif yang mungkin muncul akibat kecanduan
tersebut.”? Reza dan Mulawarman melakukan penelitian dan

menemukan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan teknik

Selverter M. Tacoy, Membimbing Dengan Hati (Jakarta: Media Gracia, 2011), 79.

0Totok S. Wiryasaputra, Konseling Pastoral Di Era Milenial (Yogyakarta: Seven Books,
2021), 25.

"Henri Wijayatsi, “Pendampingan Dan Konseling Pastoral,” Gema Teologi 35, No. 1/2
(2012): 2.

2Didik Gunawan, “Penerapan Konseling Behavioral Teknik Modeling Untuk
Mengatasi Kecanduan Game Online Pada Anak Usia 10 Tahun,” Jurnal Bimbingan dan Konseling
5, no. 2 (2018): 110.



self management sangat membantu mengurangi kecanduan game
online pada siswa. Oleh karena itu, sekolah disarankan untuk
menyediakan layanan konseling dengan teknik self management guna
membantu siswa yang mengalami masalah serupa.’” Prasetiawan
dalam tulisannya kecanduan game online dapat di kurangi dengan
melakukan konseling kelompok terhadap siswa dengan melakukan
layanan konseling.!* Dalam penelitian penulis akan melakukan
penelitian terhadap diaken yang kecanduan game online dengan
menggunakan teknik shaping.

Teknik shaping dalam hal ini bertujuan berorientasi pada
pengubahan perilaku konseli, yang mencakup membentuk kondisi
baru terhadap diaken yang kecanduan game online, membuang
respons yang dapat merusak diri konseli dan memberikan respons
sehat dalam membentuk perilaku baru konseli. Shaping dapat
dikatakan membentuk tingkah laku baru. Berdasarkan hal tersebut
perlu dilakukan pemberian penguatan secara berkala pada saat

individu melakukan respons terhadap stimulus yang diberikan sampai

BBRidho Muhammad Reza and Mulawarman, “Efektivitas Konseling Kelompok Online
Pendekatan Behavior Teknik Self Management Untuk Mengurangi Kecenderungan Kecanduan
Game Online Siswa,” Journal Of Guidance And Counseling 2, No. 1 (2021): 24.

14Prasetiawan Hardi, “Upaya Mereduksi Kecanduan Game Online Melalui Layanan
Konseling Kelompok,” Jurnal Fokus Konseling 2, No. 2 (2016): 118.



pada perilaku akhir.’® Dalam rangka mengatasi kecanduan game
online, dapat dilakukan penguatan (reinforcement) pada setiap tahap
perilaku, sehingga subjek semakin mendekati tujuan yang diinginkan.'®
Penelitian ini difokuskan pada perencanaan layanan konseling
pastoral dengan pendekatan teknik shaping terhadap diaken yang
mengalami kecanduan game online higgs domino. Hal ini bertujuan
untuk menentukan pokok permasalahan yang akan dibahas dan
mencegah pembahasan terlalu luas yang tidak sesuai dengan tujuan
penulis.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini didasarkan pada latar
belakang yang telah disampaikan oleh penulis, yaitu: bagaimana
perencanaan konseling pastoral menggunakan teknik shaping
terhadap diaken yang kecanduan game online higgs domino?
C. Tujuan Penulisan
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi perencanaan
teknik shaping dalam konseling pastoral terhadap diaken yang

mengalami kecanduan game online Higgs Domino.

15Rizki Isnugrahani et al, “Penerapan Konseling Kelompok Dengan Teknik Shaping
Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Pada Siswa Kelas VIII Di UPT SMP Negeri 29
Gresik” (n.d.): 332.

1Gerry Olivina Faz, “Penerapan Metode Modifikasi Perilaku Pembentukan (Shaping)
Untuk Membentuk Perilaku Sosial Anak Dengan Ketidak-Mampuan Intelektual Ringan,”
Psikologi Tabularasa 10, No. 2 (2015): 240.



D. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Akademik

a. Penulisan ini diharapkan bisa memberikan sumbangan
pemikiran bagi perkembangan ilmu di IAKN Toraja
khususnya dalam perencanaan konseling pastoral terhadap
diaken yang kecanduan game online higgs domino.

b. Penelitian ini diharapkan menunjang Prodi Pastoral
Konseling khususnya dalam mata kuliah modifikasi
perilaku penggunaan teknik shaping dalam konseling.

c. Karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai referensi ilmiah di
perpustakaan IAKN Toraja.

2. Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi yang kompeten tentang konseling pastoral terhadap
diaken yang kecanduan game online higgs domino serta bisa
menerangkan tentang konseling pastoral bagi diaken yang
kecanduan bermain game. Diharapkan melalui penelitian ini
diaken betul-betul melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya

sebagai pelayan di tengah-tengah jemaat.



E. Sistematika Penulisan
Penelitian akademik ini terdiri dari 5 (lima) bab. Sebagai titik
pelaksanaan sebuah penelitian lebih awal menguraikan:

1. BAB I PENDAHULUAN, bab ini memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penulisan, dan
sistematika penulisan.

2. BAB II KAJIAN TEORYI, bab ini berisi tentang kajian teori memuat
tentang pembahasan konseling pastoral, diaken, teknik shaping, dan
kecanduan.

3. BAB III METODE PENELITIAN, bab ini memuat tentang jenis
penelitian yang digunakan, tempat dan waktu penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini dipaparkan
mengenai hasil dari penelitian dan pembahasan dari hasil
penelitian.

5. BAB V PENUTUP, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.






